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1. Tuhan Sang Pencipta 

Alam yang indah ini adalah ciptaan Tuhan. Tuhan menciptakan seluruh makhluk, 
seperti turnbuh-tumbuhan, hewan, dan manusia. Tidak ada satupun manusia di dun­ 
ia ini yang mampu menciptakan salah satu di antara makhluk hidup itu. Adakah di 
antara kita, teman, saudara atau dirimu sendiri yang mampu menciptakan pohon 
lengkap dengan bunga dan buahnya? Adakah di antara kita yang mampu rnencip­ 
takan gajah, kuda, burung, bebek, ayarn, dan hewan lainnya? Adakah di antara kita 
yang bisa membuat gunung, bukit, laut, danau, dan sungai? Pasti tidak bukan? 

Bukti itulah yang memperlihatkan bahwa walaupun diciptakan Tuhan sebagai makh­ 
luk sempurna, manusia tetap memiliki keterbatasan. Sesungguhnya manusia tidak 
ada apa-apanya dan tidak berarti apa-apa di hadapan Tuhan. Manusia tetaplah ma­ 
nusia meskipun pintar sekalipun. Manusia tidak akan mampu menciptakan apa pun. 
Tanah, air, api, angin, dan langit atau ruang angkasa adalah ciptaan Tuhan yang 

S egala yang ada di dunia ini adalah ciptaan Tuhan. Tuhan disebut juga Ida San­ 
ghyang Widhi Wasa. Tuhan adalah Mahasegalanya, Mahaada, Mahakuasa, 
Mahatahu dan Mahakarya. Tuhan disebut Mahaada karena Tuhan ada di ma­ 

na-rnana memenuhi seluruh alam semesta ini. Tuhan disebut Mahakuasa karena ha­ 
nya Tuhan yang berkuasa atas seluruh ciptaannya. Tuhan disebut Mahatahu karena 
Tuhan mengetahui segala kejadian di dunia ini. Tuhan disebut Mahakarya karena 
atas karya Tuhanlah, dunia beserta segala isinya terus bergerak melangsungkan ke­ 
hidupan tiada henti. 

BAB I 
TUHAN MAHASEGALANYA 
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Jawabannya adalah Tuhan. Tuhan adalah pencipta segala yang ada, alam se­ 
mesta beserta segala isinya. Tuhan juga yang memelihara seluruh makhluk ciptaanya. 
Tuhan menyediakan makanan bagi setiap makhluk hidup di dunia ini. Semua makh­ 
luk hidup diciptakan untuk saling menghidupi makhluk lain. Tumbuh-tumbuhan 
menjadi makanan bagi binatang. Binatang bisa menjadi makanan bagi sesama bina­ 
tang, sedangkan manusia bisa memakan tumbuhan clan juga binatang. 

Tuhan Mahabesar dengan segala ciptaan-1 ya. Itulah sebabnya sebagai ham­ 
ba Tuhan, kita hendaknya patuh clan tunduk pada ajaran Tuhan. Tidak sepantasnya 
kita melanggar perintah Tuhan yang menyebabkan kita berdosa clan mendapat pen­ 
deritaan. 

Tuhan Mahabesar dan Tak Terpikirkan Acintya 

menyebabkan seluruh makhluk dapat melangsungkan kehidupannya di atas bumi 
ini. Manusia hanya bisa berbuat clan menciptakan segala alat perlengkapan dalam 
hidupnya yang bahan-bahannya sudah diciptakan Tuhan. 

Lalu, siapakah yang mempunyai kekuatan mencipta, mernelihara, clan kemudian 
mengembalikan seluruh ciptaan-1 ya kembali ke asal mula? 
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Jika kita menyadari, semestinya sikap permusuhan itu tidak boleh terjadi sebab sebe­ 
narnya semua manusia adalah bersaudara. Oleh karena bersaudara, sesama manusia 
harus saling mengasihi. Tuhan saja menciptakan semua makhluk dengan cinta kasih, 
mengapa kita tidak mencontoh sifat Tuhan yang Mahakasih itu? Bagaimana caranya? 
Caranya adalah di antara kita sebagai sesama manusia tidak boleh membeda-beda­ 
kan satu dan yang lainnya. 

Semua Manusia Bersaudara 
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Kehidupan bersama dalam suasana persaudaraan adalah dambaan kita 
emua. Namun, harapan itu tidak selalu dapat diwujudkan. Ada saja persoalan mun­ 
ul dan seringkali menjadi masalah. Jika permasalahan tidak dapat diselesaikan, ti­ 

dak jarang timbul pertengkaran, bahkan terjadi perkelahian. Hal itu terjadi karena 
ifat keakuan di antara kita masih belum bisa dikendalikan. Satu sama lain tidak ada 

yang mau mengalah. Semua pihak mau menang sendiri dan pihak yang satu bermak­ 
ud mengalahkan pihak lain. Apakah kalian mengalami persoalan demikian? 

2. Semua Manusia Bersaudara 
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3. Tanam Padi Panen Padi 
Pernahkah kalian melihat para petani di sawab? Apakah yang mereka laku­ 

kan? Mereka menanam berbagai bahan pangan untuk mernenuhi kebutuhan kita se­ 
lain untuk dijual. Apakah yang mereka tanam? Jika mereka menanam padi, pernah­ 
kah mereka memanen jagung? Tentu tidak. Jika menanam padi pasti yang dipanen 
adalah padi. 
Itulah gambaran tentang akibat perbuatan yang akan selalu mendatangkan basil. 
Apabila seseorang melakukan perbuatan baik, mereka akan mendapatkan kebaikan. 
Begitu pula sebaliknya, jika mereka melakukan kejahatan, mereka pun akan mener­ 
ima basil perbuatannya yang setimpal. Tuhan adalah saksi agung yang mampu men­ 
getahui segala perbuatan manusia. Tuhan mencatat setiap perbuatan kita dan akan 
memberi imbalan sesuai dengan perbuatan yang dilakukan. Oleh karena itu, marilah 
kita selalu melakukan perbuatan baik dan benar. Dengan berbuat baik dan benar ke­ 
hidupan kita akan selalu dilindungi dan diberkahi Tuhan. 

Apakab landasan kita dalam berbuat: 
1) setiap perbuatan bendaknya selalu berdasarkan ajaran kesusilaan, 
2) lakukan perbuatan atau pekerjaan sebagai suatu kewajiban, 
3) tidak mengbarapkan hasil dari perbuatan atau pekerjaan yang dilakukan, 
4} tidak menyakiti orang lain atau makhluk hidup lainnya, 
5} tidak melakukan perbuatan yang merugikan orang lain, 
6) selalu membuat orang lain senang, 
7) saling mengasibi dan menyayangi, dan 
8) saling mengbargai dan mengbormati. 

Meskipun di antara kita banyak perbedaan, suku bangsa, warna kulit, adat-istiadat, 
bahasa, agama, dan lain-lain, semua manusia adalah sama, berasal dari ciptaan Tu­ 
han yang Mahakasih lagi Maha Penyayang. 

Tuhan telah menciptakan manusia dengan segala kelebihan dan kekuran­ 
gannya. Kelebihan pada diri manusia sesungguhnya untuk melengkapi kekurangan 
orang lain. Demikian pula sebaliknya, kelebihan orang lain adalah bagian penting 
untuk melengkapi kekurangan kita. Itulah sebabnya kita tidak boleh melihat orang 
lain dari perbedaaannya. Lebih baik kita memandang orang lain dari persamaannya 
sehingga di antara kita bisa selalu berjalan bersama-sama sebagai sesama saudara. 

Jika ada di antara kita melakukan kesalahan semata-mata karena mereka lupa, kewa­ 
jiban kitalah untuk mengingatkannya. Mereka yang mengalami penderitaan, kemi­ 
skinan, dan kebodohan adalah bagian dari kekurangannya yang menjadi kewajiban 
kita untuk membantu. Singkatnya, semua di antara kita adalah bersaudara. Dengan 
persaudaraan itulah, secara bersama-sama kita bisa melangkah untuk memajukan 
kehidupan ini, menuju kehidupan yang lebih baik, sejahtera dan babagia. 
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Setiap yang lahir ke dunia ini pasti akan kembali kepada sumbernya. Siapa­ 
kah sumber asal mula kehidupan ini, tentunya Tuhan, bukan? Jika setiap orang dapat 
menjalankan ajaran atau perintah Tuhan, kelak akan dapat kembali pada Tuhan. Se­ 
baliknya, kalau seseorang masih saja melakukan perbuatan tidak baik atau dosa, ia 
akan mengalami kelahiran kembali. Kembali pada kehidupan di dunia ini. Tujuannya 
untuk memperbaiki kembali perbuatannya agar tidak melakukan kesalahan clan dosa 
lagi. 

Menyadari ha! itu, kita sebagai hamba Tuhan sudah semestinya harus terus berusaha 
untuk selalu berbuat mulia. Caranya, dengan tidak henti-hentinya memperbaiki diri 
agar terhindar dari perbuatan salah a tau jahat yang akan berakibat dosa yang menye­ 
babkan kita akan mengalami kelahiran kembali ke dunia ini. Apa saja yang mesti 
dilakukan? 

4. Mulai Berbuat Mulia 

Apa yang Ditanam, ltu yang Dipetik 
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